BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan tujun untuk menguji secara empiris
pengaruh rasio likuiditas, leverage, aktivitas, pertumbuhan terhadap kemandirian
daerah di wilayah Jawa Timur pada tahun 2011-2013. Populasi yang digunakan
sebagai objek penelitian adalah Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jawa Timur
selama periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Sampel yang digunakan
adalah sebanyak 38 Kabupaten atau Kota, dimana sampel dipilih berdasarkan
metode purposive sampling. Penelitian ini  merupakan penelitian yang
menggunakan data time series, sehingga diperoleh data sebanyak 114 data sampel.
Alat uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji
statistik Analisis Regresi Berganda dengan software SPSS versi 20. Setelah
dilakukan analisis maka dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta

saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan

penelitian ini.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa penelitian ini
terdistribusi secara normal dengan nilai signifikansi One Sample
Kolmogorov — Smirnov (K-S) dengan jumlah sampel (N) 114 adalah

sebesar 0,108 > 0,05.
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Berdasarkan analisis uji model (uji T) menunjukkan bahwa

a. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa secara parsial
likuiditas berpengaruh terhadap kemandirian daerah di Provinsi Jawa
Timur.

b. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa secara parsial
leverage tidak berpengaruh terhadap kemandirian daerah di Provinsi
Jawa Timur.

c. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa secara parsial
aktivitas berpengaruh terhadap kemandirian daerah di Provinsi Jawa
Timur.

d. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa secara parsial
pertumbuhan berpengaruh terhadap kemandirian daerah di Provinsi
Jawa Timur.

e. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa likuiditas,
leverage, aktivitas dan pertumbuhan secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap kemandirian daerah di Provinsi Jawa Timur.

Berdasarkan analisis uji koefisien determinasi R? dapat dilihat dari nilai

adjusted R Square yang menunjukkan bahwa diperoleh koefisien

determinasi dari nilai - Adjusted R Square sebesar 0,247 hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 24,7% variasi kemandirian daerah dapat
dijelaskan oleh variasi dari empat variabel independen vyaitu likuiditas,

leverage, aktivitas dan pertumbuhan. Sedangkan sisanya yaitu sebesar
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0,753 atau sebesar 75,3% variasi dari kemandirian daerah dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.

5.2 Keterbatasan

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yakni adalah :

1. Jumlah rasio yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan
empat rasio keuangan yang ada, sehingga hal ini mungkin akan
mempengaruhi hasil analisis penelitian ini.

2. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkup Provinsi Jawa Timur.

3. Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 3 tahun.

5.3 Saran

Dari keterbatasan yang telah diungkapkan diatas, penelitian ini jauh dari
kata sempurna. Untuk itu saran yang dapat digunakan untuk dilakukan penelitian
selanjutnya supaya mendapatkan hasil maupun pengetahuan yang baik. Saran dari
penelitian ini Bagi Penelitian Selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya bisa meneliti atau mencari dan menambah variabel-

variabel lain yang dapat menjelaskan atau mempengaruhi kemandirian
daerah tersebut, misalnya PAD, DAU dan utang pemerintah daerah

terhadap pemerintah pusat.

2. Disarankan kepada pemerintah daerah baik di tingkat provinsi, kota maupun
kabupaten di wilayah Provinsi JawaTimur agar senantiasa berusaha
meningkatkan Pendapatan Asli Daerahnya pada tahun-tahun berikutnya karena

pada TA 2011 tingkat kemandirian daerah masih rendah.
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3. Disarankan kepada entitas pemerintahan khususnya dinas yang mengelola
keuangan pemerintah daerah untuk dapat mengembangkan analisis rasio
keuangan khusus pemerintahan yang dapat diterapkan untuk pengukuran kinerja
keuangan pemerintahannya sehingga dapat diketahui tingkatan kemandirian

daerahnya guna memacu peningkatan pembangunan.
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